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Abstract: 

It is undeniable that households become a field of problems when husbands 
feel they are not getting their rights because the nature of husband's rights is 

not concrete and not in the form of material. This research aims to know the 
fulfillment of husband's rights, to know the thoughts of Hasyim Asy'ari about 

the concept of fulfilling husband's rights and to know the reality of fulfilling 
husband's rights from the perspective of Hasyim Asy'ari in modern 
households. The research uses library research, and a character study 

approach. The use of personal documents as data sources, and documentation 
methods as data collection techniques. The results showed that the fulfillment 

of husband's rights could be used as a guide for wives who intend to get 
married. Among them are; 1) Obey the husband, 2) Behave well towards the 
husband, 3) Always ready to serve the husband, 4) Always reluctant to the 

husband, 5) Glorify the husband and the husband's family, 5) Keep yourself 
busy at home. Meanwhile, the fulfillment of husband's rights in modern 

households, there are things that are not in line with the thoughts of Hasyim 
Asy'ari. Starting from a wife who is too active in the public world so that it 
seizes attention by not maximizing her role in the household as a wife and 

mother. Also the management of household assets that makes a wife a family 
bank, so that all financial assets or wealth are in the hands of the wife under 

the pretext of mere maintenance. 

Keywords: fulfillment of husband's rights, obligation, Hasyim Asy’ari.  

Abstrak:  

Tidak dapat dipungkiri bahwa rumah tangga menjadi ladang permasalahan 
ketika suami merasa tidak mendapatkan haknya karena hakikat hak suami 

tidak konkrit dan tidak berbentuk materi. Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui pemenuhan hak-hak suami, mengetahui pemikiran Hasyim 
Asy’ari tentang konsep pemenuhan hak suami, dan mengetahui realitas 

pemenuhan hak-hak suami dalam perspektif Hasyim Asy’ari dalam rumah 
tangga modern. Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan dan 
pendekatan studi karakter. Penggunaan dokumen pribadi sebagai sumber 

data, dan metode dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa pemenuhan hak-hak suami dapat dijadikan 

pedoman bagi para istri yang hendak menikah. Diantaranya adalah; 1) Taat 
pada suami, 2) Berperilaku baik terhadap suami, 3) Selalu siap melayani 

suami, 4) Selalu enggan pada suami, 5) Memuliakan suami dan keluarga 
suami, 5) Menyibukkan diri di rumah. Sedangkan pemenuhan hak suami 
dalam rumah tangga modern terdapat hal yang tidak sejalan dengan pemikiran 

Hasyim Asy'ari. Berawal dari seorang istri yang terlalu aktif di dunia publik 
hingga menyita perhatian dengan tidak memaksimalkan perannya dalam 

rumah tangga sebagai seorang istri dan ibu. Juga pengelolaan harta benda 
rumah tangga yang menjadikan isteri sebagai bank keluarga, sehingga seluruh 
harta atau harta keuangan berada di tangan isteri dengan dalih untuk nafkah 

semata.  

Kata Kunci: Pemenuhan Hak Suami, tanggungjawab, Hasyim Asy’ari. 
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Pendahuluan 

Kehidupan dalam keluarga merupakan arena terkecil dalam upaya membangun 

hubungan sosial dengan sesama manusia. Jika inti dari kehidupan keluarga berjalan 
dengan baik, langkah ke arah lingkungan yang lebih luas akan menjadi lebih mudah. Hal 

ini disebabkan oleh adanya berbagai hambatan dan kompleksitas di dalamnya.1 
Hal ini penting karena dari kriteria tersebut, kita dapat mengukur kualitas dari 

sebuah keluarga. Dengan memiliki keluarga yang berkualitas, akan lahir generasi yang 

juga berkualitas, yang nantinya akan meneruskan perjuangan dalam memperjuangkan 
nilai-nilai agama Islam serta menegakkan ajaran-ajaran yang dijunjung tinggi.2.  

Dalam kehidupan rumah tangga, setiap pasangan suami dan istri harus menyadari 
bahwa mereka memiliki hak-hak yang diakui. Dalam ajaran Islam, suami diwajibkan 
untuk memperlakukan istrinya dengan baik, sementara istri juga diwajibkan untuk patuh 

dan melayani suaminya dengan sepenuh hati. Islam merupakan agama yang lengkap, di 
mana setiap hukum dan aturan yang ada tidak hanya menguntungkan pria, tetapi juga 

perempuan serta semua pihak yang terlibat. Islam telah menegaskan bahwa suami 
bertanggung jawab sebagai pemimpin keluarga untuk memenuhi hak-hak istri mereka 
dan menginstruksikan agar mereka bersikap baik terhadap istri sesuai dengan ajaran yang 

diperintahkan oleh Rasulullah S.A.W.3  
Agar tujuan tersebut tercapai, baik suami maupun istri harus memiliki 

pemahaman yang baik, memahami dengan jelas, dan melaksanakan hak dan kewajiban 
masing-masing. Kedua belah pihak tidak boleh bertindak secara egois. Karena keduanya 
hidup sebagai pasangan, pemenuhan hak dan kewajiban tersebut harus didasarkan pada 

prinsip-prinsip seperti kesetaraan, keseimbangan, dan keadilan di antara keduanya. 
Peran istri memiliki kekhususan dalam lingkungan keluarga, terutama dalam 

memenuhi kewajiban yang menjadi hak suami. Meskipun Islam mengadvokasi 

 
1 Haris Hidayatulloh, “Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Hukum Keluarga Islam 

4, no. 2 (2021): 144. 
2 Ahmad Sainul, “Sainul, Ahmad. ‘Konsep Keluarga Harmonis Dalam Islam.’ Jurnal AL-MAQASID: 

Jurnal Ilmu Kesyariahan Dan Keperdataan 4.1 (2018): 86-98.,” Jurnal Al-Maqasid 4, no. 1 (2018): 86–

98. 
3 Hammadah Abdalati, Islam Suatu Kepastian (jakarta: Media Dakwah, 1983). 
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kesetaraan dan keadilan dalam pemenuhan hak antara suami dan istri, di mana istri berhak 

menerima perlakuan yang sama dari suami. Namun, pada kenyataannya, konsep 
kesetaraan sering tidak diinterpretasikan dengan proporsi yang sama dan seimbang. 

Dengan demikian, pasti terdapat keterkaitan di antara keduanya tanpa adanya 
diskriminasi atau pengucilan, karena prinsip dasarnya tetap bertumpu pada kesetaraan 
dan keadilan.4 

Oleh karena itu, Muhammad bin Abdullah Al-Andalusi menyatakan dalam kitab 
Ahkamul Qur’an bahwa hak dan kewajiban suami istri bersifat mutual dan musytarak 

(seimbang dan Sama) namun dengan rincian tugas yang berbeda. 
Islam mengakui sepenuhnya bahwa keseluruhan suatu masyarakat merupakan 

gabungan dari berbagai rumah tangga, baik yang sedikit maupun banyak. Hal ini 

menandakan bahwa pencapaian perdamaian dan kesejahteraan dalam masyarakat harus 
dimulai dari setiap rumah tangga, yang merupakan bagian terkecil dari masyarakat itu 

sendiri.5 Dengan mempertimbangkan hal ini, tatanan kehidupan dalam rumah tangga 
menjadi fokus utama yang mendapat perhatian dalam ajaran Islam. Sayangnya, pada 
kenyataannya, terlihat bahwa banyak wanita Muslim, terutama yang sudah menikah, 

masih belum sepenuhnya menyadari peran mereka sebagai pengemban utama kedamaian 
dan kesejahteraan dalam rumah tangga.6 

Namun kenyataan pada saat hari ini, khususnya di kalangan umat Islam sudah 
lupa atau pura-pura lupa untuk menjalankan dan menerapkan ajaran Nabi Muhammad 
Saw di dalam rumah tangga lebih-lebih dalam hal prinsip rumah tangga. Meskipun tidak 

semuanya, Kenyataan hari ini cukup berbeda dengan apa yang telah Nabi Muhammad 
contohkan, rumah tangga masa kini khusunya suami istri sering kali hanya tau 

memerintah, tidak melakukan apa yang diperintahkan. Misalnya dalam hal masalah hak 
dan kewajiban, suami memerintahkan istrinya untuk menjalankan ketaatan kepadanya.7 
Tapi nyatanya suami tidak memenuhi hak istri. Begitupun sebaliknya, istri hanya 

meminta haknya dan tidak menjalankkan kewajibannya sebagai istri. Tanpa menyadari 
bahwa di antara duanya bahwa jauh lebih penting melihat hak dan kewajiaban istri adalah 

saling toloh menolong.8 
Sebagian besar ibu rumah tangga saat ini, telah terlalu terbawa oleh arus 

emansipasi, sehingga tanggung jawab pokok mereka sebagai pengelola rumah tangga 

sering kali terabaikan. Di sisi lain, ada juga ibu rumah tangga yang bersikap otoriter 
terhadap suami, sehingga tidak jarang suami kehilangan kebebasan untuk berkontribusi 

dalam mencapai kesejahteraan rumah tangga mereka. 
Padahal mau diakui, disadari atau tidak, kejadian–kejadian yang terjadi di masa 

ini merobohkan atau berefek kepada segala sendi kehidupan. Karena rumah tangga adalah 

sebuah dasar atau pondasi pertama, rumah tangga juga sebagai lembaga kecil dimana 
manfaatnya dapat berperaruh besar dalam merubah tatanan peradaban manusia yang ideal 

dan baik. 

 
4 Sainul, “Sainul, Ahmad. ‘Konsep Keluarga Harmonis Dalam Islam.’ Jurnal AL-MAQASID: Jurnal Ilmu 

Kesyariahan Dan Keperdataan 4.1 (2018): 86-98.” 
5 Zaitunah Subhan, Membina Keluarga Sakinah  (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2004). 
6 Reni Nur Aniroh, Nurma Khusna Khanifa, and Hary Mulyadi, “Rumah Tangga Nabi Sebagai Role 

Model,” no. 2 (2022): 160–74. 
7 Alvan Fathony, “Problematika Keluarga Dan Implementasi Penegakan Hukum Keluarga,” Hakam : 

Jurnal Hukum Islam Dan Hukum Ekonomi Islam 1, no. 1 (2016): 1–23. 
8 Hasanul Fais, “Membaca Realitas Rumah Tangga Modern Berdasarkan Pemikiran Sayyid Muhammad 

Al-Maliki” (Universitas Nurul Jadid, 2022). 
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Harus kita cermati dengan saksama bahwa persoalan pemenuhan hak dan 

kewajiban suami-istri seakan tidak ada habisnya untuk direfleksikan kembali terbukti 
dengan data perceraian yang masih menyentuh angka tinggi. Entah, memang karena 

terlalu banyak perubahan-perubahan dalam konsep menjalin rumah tangga atau 
bermasalah dengan personal diri sendiri yang kurang memiliki kesadaran dan pemahaman 
tentang hal tersebut. 

Banyak Ulama telah menciptakan karya-karya penting dalam upaya membangun 
rumah tangga yang ideal, terutama dalam konteks pemenuhan hak dan kewajiban. Mereka 

telah menghadirkan berbagai konsep dan prinsip yang perlu menjadi fokus dalam 
membangun hubungan pernikahan yang sehat. Sebagian dari mereka juga telah 
merumuskan inovasi-inovasi terkini dalam konteks rumah tangga untuk mengakomodasi 

perubahan zaman, sambil tetap berpegang pada prinsip-prinsip yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 

Pengaruh tersebar dalam rumah tangga saat ini, tidak sedikit diantara bangunan 
rumah tangga menganut keberagaman pemahaman yang berdasarkan pemahaman yang 
tidak senada dengan ajaran agama Islam seperti pemahaman feminisme, kapitalisme, 

komunisme, dan lain-lain yang pada intinya bangunan rumah tangga yang dibangun 
hanya berkiblat dengan pemahaman orang-orang barat yang memiliki orientasi mencintai 

dunia belaka (kepuasan hawa nasfu) dan takut akan kematian. 
Karena faktor demikian, banyak rumah tangga yang berpandangan bahwa teori 

rumah tangga yang diperkenalkan oleh orang-orang barat ternyata lebih mudah dan asik 

untuk diaplikasikan juga mendukung terhadap perubahan pula (up to date). Sehingga 
mereka melupakan prinsip-prinsip rumah tangga yang telah diatur oleh islam karena 

dianggap sulit, kuno bahkan tidak ada penyesuaian sama sekali. 
Pada akhirnya, jika hal ini tidak selalu disegarkan kembali terutama berbicara 

mengenai pemenuhan hak suami istri. Maka, usaha untuk membentuk keluarga seperti 

yang diceritakan oleh surah Al-Rum ayat: 21 akan sia-sia belaka. Sehingga, memang 
sudah seharusnya selain berbicara tentang kesadaran tetapi juga memahami dan 

menganggap bahwa konsep hak dalam rumah tangga islam itu lebih mudah dan efektif 
dalam membentuk keluarga ideal seperti yang dicita-citakan. 

Namun, interpretasi tentang pemenuhan hak dalam konteks keluarga, terutama 

terkait pemenuhan hak suami, memiliki sudut pandang yang beragam dari para ulama. 
Pemenuhan hak suami oleh istri menjadi titik fokus utama dalam beberapa aspek 

kehidupan rumah tangga. Peran ini memiliki peran sentral dalam menjaga kelangsungan 
hubungan pernikahan yang sehat. Oleh karena itu, istri yang memiliki tanggung jawab 
dalam hal ini perlu memahami dan menyadari perannya serta kewajibannya untuk 

melaksanakannya dengan baik. 
Namun, pada kesempatan ini penulis merumuskan suatu rumusan yang akan 

ditampilkan secara khusus membahas tentang pemenuhan hak suami oleh istri 
berdasarkan pemikiran tokoh masyhur dari Indonesia yang dikenal sebagai tokoh 
pembaharuan sekaligus ahli hadist yaitu Hasyim Asy’ari. Dimana beliau telah 

menjabarkan tentang pemenuhan hak suami oleh istri dalam kitab Dlaul Misbah Fi Bayani 
Ahkam Al-Nikah yang sangat menarik dalam penyajiannya dengan didukung oleh hadist-

hadist. 
 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian normatif dan studi pustaka dengan 
menggunakan pendekatan konseptual yang berfokus pada konsep-konsep, teori-teori, 
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atau kerangka pemikiran yang mendasari suatu fenomena atau topik. Pengumpulan data 

dengan metode dokumenter dimana penulis mencari dan menganalisis sumber-sumber 
informasi yang ada di perpustakaan atau dalam basis data elektronik. Ini melibatkan 

pencarian literatur, buku, artikel, jurnal ilmiah, dan literatur lainnya yang berkaitan 
dengan topik penelitian. Teknik analisis data menggunakan metode deskriptif dan analitis  
dimana penulis menggambarkan karakteristik, ciri-ciri, atau detail suatu fenomena atau 

objek dengan cara yang jelas dan rinci lalu dilakukan analisis dan interpretasi data 
berdasarkan pendekatan yang digunakan, yakni pendekatan konseptual. 

 
Pemenuhan Hak Suami Dalam Kitab Dlau Misbah Fi Bayani Ahkam Al-Nikah 

Islam sangat meingatuir peirihal adab ataui deingan bahasa lain adalah tatakrama. 

Uitamanya bagi seiorang istri teirhadap suiaminya. Seihingga dari keibanyakan keiwajiban 
seiorang istri yang meinjadi hak suiami adalah beirbeintuik non mateiri beida halnya deingan 

suiami yang seicara uimuim meimeinuihi hak istri deingan mateiri.  
Seidangkan istri satui-satuinya yang beirsifat mateiri adalah deingan meinyeirahkan 

dirinya uintuik meilayani sang suiami. Bahkan diriwayatkan bahwasanya Nabi Muihammad 

SAW. beirsabda, “Jika seiorang istri teilah meilaksanakan shalat lima waktui, puiasa builan 
Ramadhan, meinjaga keimaluiannya, taat keipada suiaminya, maka akan dikatakan 

keipadanya, ‘Masuiklah kei dalam suirga dari pintui mana saja yang eingkaui keiheindaki.9  
Maka dari itui, Seiyogyanya kita seimuia wajib uintuik meingeitahuii Seicara meindasar 

manhaj Islam teintang peimbagian hak suiami yang dikeindaki Islam. Kareina syarat salah 

satui kiat uintuik meinjadikan keiteinangan dan keiteintraman di dalam seiluiruih aspeik 
keihiduipan maka haruis di muilai deingan meimpeirbaiki ruimah tangga yang didalamnya 

teintui beirhuibuingan deingan hak dan keiwajiban istri. 
Hadlratuis Syaikh Hasyim Asy’ari meimbagi hak suiami deingan beigitui rinci yang 

diduikuing oleih sandaran hadist-hadist Nabi Muihammad SAW. hal itui seimata-mata suipaya 

istri yang deimikian seibagai objeik leibih muidah uintuik meinceirna peimahaman teintang 
keiwajiban dirinya keipada suiami di dalam ruimah tangga seirta dapat meingamalkan deingan 

baik seisuiai tuintuinan syari’at. Pada akhirnya, istri tidak muidah uintuik disuisuipi oleih aliran-
aliran ruimah tangga modeirn yang keirap kali meileinceing dari prinsip-prinsip ruimah tangga 
Islam. 

Maka dari itui, Hadlratuis Syaikh Hasyim Asy’ari meimbeirikan peiringatan dan 
keiteigasan bagi seiorang istri meimpuinyai peirhatian leibih ataui leibih meindahuiluikan uintuik 

meimeinuihi hak suiaminya dibanding suiami dalam meimeinuihi haknya attaui keirabatnya. 
Bahkan, beiliaui meingibaratkan seiorang istri seibagai buidak yang dimiliki ataui mahjuir 
(orang yang dibatasi sosialnya) oleih suiaminya.10 Teintuinya, peirnyataan beiliaui yang 

deimikian jangan disalahpahami seibagai diskriminasi teirhadap kauim peireimpuian. Akan 
teitapi, uintuik meimbeirikan keisadaran dan keiteigasan leibih keipada seiorang istri. 

Pada akhirnya, beiliaui meinginginkan seiorang istri teirmasuik eimpat golongan yang 
masuik suirga dan tidak teirmasuik eimpat golongan lain yang masuik neiraka seipeirti yang 
disabdakan Nabi Muihammad SAW. dalam hadistnya. 

Adapuin para istri yang masuik suirga seipeirti yang diharapkan oleih beiliaui adalah : 
1. Wanita yang meinjaga martabat diri, patuih keipada Allah, dan tuinduik keipada 

suiaminya. 

 
9 Sulaiman Thabrani, “01. Al-Mu’jamu Ausaat Thabrani.Pdf.Crdownload,” 2017. 
10 Nauval Fitriah, “Penerjemahan Kitab Dau’u al-Misbâh Fî Bayâni Ahkâmi al-Nikâh Karya k.h. Hasyim 

Asy’ari,” Skripsi Fakultas, Kepada Tarbiyah, Ilmu , 2017, 1–111. 
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2. Wanita yang meimiliki banyak anak, sabar, dan beirsyuikuir meineirima nafkah dari 

suiaminya meiskipuin teirbatas. 
3. Meinuinjuikkan rasa malui saat tidak beirsama suiaminya, meinjaga harga diri dan harta 

milik suiaminya, seirta meingeindalikan peirkataannya keitika beirsama suiaminya. 
4. Wanita yang ditinggalkan oleih suiaminya dalam keiadaan meimiliki banyak anak, 

teitapi mampui beirsabar uintuik meindidik dan meirawat anak-anaknya seihingga tidak 

ingin meinikah lagi kareina khawatir anak-anaknya tidak meindapatkan peirhatian yang 
cuikuip. 

 
Seidangkan adapuin para istri yang masuik neiraka, teintuinya sangat tidak diharapkan 

oleih Hadlratuis Syaikh Hasyim Asy’ari adalah : 

1. Wanita yang meingguinakan bahasa kasar teirhadap suiaminya. 
2. Jika suiaminya absein, dia tidak meinjaga keihormatannya, dan keitika suiaminya ada, 

dia meinyakiti suiaminya deingan kata-katanya. 
3. Istri yang tidak meinjaga dirinya dari pandangan pria yang keiluiar dari ruimahnya 

uintuik meimpeirlihatkan diri. 

4. Istri yang hanya meimiliki keiinginan uintuik makan, minuim, dan tiduir. Dia tidak 
teirtarik deingan salat, tidak patuih keipada Allah dan Rasuil, seirta tidak meintaati 

suiaminya. 
Maka, istri deingan sifat-sifat yang deimikian akan dilaknat dan teirmasuik ahli 

neiraka, keicuiali bila ia beirtauibat. Na’uiduibillah min dzalika. 

Peimbagian Hak Suiami seibagaimana yang teirmaktuib di dalam Bab 2 seikaliguis 
peinuituip dari Dhauil Misbah Fi Bayani Ahkam Al-Nikah, bahwa Hadlratuis Syaikh Hasyim 

Asy’ari meineigaskan deingan kata “Banyak” keiwajiban-keiwajiban seiorang istri yang 
haruis dituinaikan uintuik meimeinuihi hak suiami. Peimbahasan ini akan beirfokuis pada 
peimeinuihan hak suiami yang akan dikuipas tuintas meingguinakan peirspeiktif Hadlratuis 

Syaikh Hasyim Asy’ari. 
1. Taatnya Istri Terhadap Suami 

Seicara uimuim keitaatan istri keipada suiami adalah taat keipada peirintah suiami 
seilama peirintah teirseibuit tidak beirbeintuik maksiat keipada Allah SWT. Kareina pada 
dasarnya tidak ada keitaatan keipada makhluik  di dalam peirbuiatan maksiat, hanya saja 

keitaatan keipada makhluik dipeiruintuikkan keipada peirbuiatan-peirbuiatan yang baik.11 Ia 
haruis sadar bagaimana seibaiknya ia beirtindak seibagai seiorang istri yang taatnya 

kareina keisadaran buikan meinuinggui dipeirintah. 
Beintuik keitaatan istri keipada suiami sangatlah banyak. Diantaranya contohnya 

adalah; tidak meineintang peindapat suiami seilagi peirkara teirseibuit tidak dilarang oleih 

syari’at ataui peirkara yang beirsifat adat yang tidak meinganduing dosa, seilalipuin 
keiyakinan istri bahwa peindapatnya di pihak yang leibih beinar daripada suiaminya. 

Kareina peirbuiatan yang deimikian meiruipakan keipasrahan istri yang paling 
diuitamakan juiga tidak meinimbuilkan peirseilihihan dan peirmasalahan yang 
meingakibatkan keipada teirleipasnya akad nikah. 

Teirmasuik beintuik keitaatan istri adalah tidak keiluiar dari ruimahnya keicuiali 
seicara teirang-teirangan suiaminya  meimbeiri izin keipadanya. Hal ini didasarkan 

keipada riwayat Imam Baihaqi, Abui Dauid At-Thayasili dan Ibnui Akasir dari riwayat 
Ibnui Uimar bahwasannya Nabi Muihammad Saw, beirsabda: “peireimpuian tidak boleih 
keiluiar ruimahnya keicuiali meindapatkan izin dari suiaminya. Jika meilakuikan, maka 

 
11 Imam Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Al-Ahmad Bin Hambal (Beirut, Lebanon: 

Muassasah Al-Risalah, 1995). 
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Allah beiseirta malaikat  meilaknatnya seihingga ia beirtobat. Ataui ia keimbali. Ataui 

dalam maqola yang lain seikalipuin suiami dholim? Nabi Muihammad meinjawab, iya 
seikalipuin suiaminya dholim.”12 

 
 
 

Namuin keitika heindak keiluiar ruimah seipatuitnya bagi istri meimpeirhatikan 
adab-adabnya: 

a) Tidak meingguinakan pakaian yang seimpuirna, 
b) Meingguinakan pakaian yang teirtuituip,  
c) Tidak meimakai weiwangian ataui beirhias beirleibihan, namuin cuikuip tampil biasa 

dan apa adanya 
Beirdasarkan hadist Nabi, beiliaui beirsabda “Seiorang peireimpuian yang 

meingguinakan minyak wangi dan seingaja meileiwati seikeilompok laki-laki agar 
meireika dapat meinciuim aroma haruim yang dia guinakan akan dianggap seibagai 
seiorang wanita yang meilakuikan peirbuiatan zina.”13 

a) Meincari jalan yang seipi dari keiramaian ataui jalan yang tidak beirdeisakan deingan 
orang 

Bahkan, kalauipuin meingharuiskan uintuik meileiwati keiramaian orang-orang, 
seilayaknya ia fokuis teirhadap jalannya, meinjaga pandangan teirhadap lawan jeinis, 
tidak meinoleih kei kanan dan kei kiri. Seihingga, seikalipuin ada orang laki-laki yang 

heindak meinyapa (bahkan teiman suiaminya seindiri) ia tidak meingguibrisnya ataui cuieik 
saja. Hal ini seisuiai deingan peirnyataan Imam Ibn Katsir di dalam meinafisiri suirah Al-

Ahzab ayat 32 “Heindaklah para peireimpuian tidak meileimbuitkan suiara (peirkataan) 
nya keipada laki-laki (asing ataui buikan mahrom) dikareinakan khawatir meireika (laki-
laki) meingharapkan/meinduiga yang aneih-aneih teirhadap meireika (peireimpuian).”14 

b) Meinjaga pandangannya 
Hal ini seijalan deingan firman Allah dalam Al-Quir’an suirah Al-Nuir Ayat 31, 

يْنَتهَنَُّ اِّلََّ مَا ظَ  ينَْ زِّ هِّنَّ وَيَحْفظَنَْ فُرُوْجَهنَُّ وَلََ يُبدِّْ نْ اَبْصَارِّ نٰتِّ يغَْضُضْنَ مِّ بنَْ وَقلُْ ل ِّلمُْؤْمِّ نهَْا وَلْيَضْرِّ هَرَ مِّ
يْنَتهَنَُّ اِّلََّ لِّبعُُوْلَتِّهِّنَّ اَوْ  ينَْ زِّ هِّنَّ علَٰى جُيُوْبِّهِّنََّّۖ وَلََ يُبدِّْ نَّ بِّخُمُرِّ  اٰبَاۤىِٕهِّنَّ اَوْ اٰبَاۤءِّ بعُُوْلَتِّهِّنَّ اَوْ اَبْنَاۤىِٕهِّنَّ اَوْ اَبْنَاۤءِّ بعُُوْلَتِّهِّ

ينَْ غَيْرِّ اُ اَوْ اِّخْوَانِّهِّنَّ اَوْ بَنِّيْْٓ اِّخْوَانِّهِّنَّ اَوْ بَنِّيْْٓ اَخَوٰتِّهِّنَّ اَوْ نِّسَاۤىِٕهِّنَّ اَوْ مَا مَلكَتَْ اَيمَْانهُنَُّ  رْبَةِّ  اَوِّ التّٰبِّعِّ ولِّى الَِّْ

بنَْ بِّارَْجُلِّهِّنَّ لِّيعُْ  ينَْ لمَْ يظَهَْرُوْا علَٰى عَوْرٰتِّ الن ِّسَاۤءِّ َّۖوَلََ يَضْرِّ فلِّْ الَّذِّ جَالِّ اَوِّ الط ِّ يْنَتِّهِّنََّّۗ مِّنَ الر ِّ لمََ مَا يُخْفِّينَْ مِّنْ زِّ
نُوْنَ لعَلََّكمُْ  يعًْا اَيُّهَ المُْؤْمِّ ِّ جَمِّ ا اِّلىَ اللّّٰٰ  تفُلِّْحُوْنَ  وَتُوْبُوْْٓ

“Dan katakanlah keipada para peireimpuian yang beiriman, agar meireika meinjaga 
pandangannya, dan meimeilihara keimaluiannya, dan janganlah meinampakkan 
peirhiasannya (auiratnya), keicuiali yang (biasa) teirlihat. Dan heindaklah meireika 

meinuituipkan kain keiruiduing kei dadanya, dan janganlah meinampakkan 
peirhiasannya (auiratnya), keicuiali keipada suiami meireika, ataui ayah meireika, ataui 

ayah suiami meireika, ataui puitra-puitra meireika, ataui puitra-puitra suiami meireika, 
ataui sauidara-sauidara laki-laki meireika, ataui puitra-puitra sauidara laki-laki 
meireika, ataui puitra-puitra sauidara peireimpuian meireika, ataui para peireimpuian 

(seisama Islam) meireika, ataui hamba sahaya yang meireika miliki, ataui para 

 
12 Nurudin Ali bin Abi Bakar Al-Haisami, Kasyful Astar an Zawaid Al-Bazzar Ala Al-Kutub As-Sittah 

(Beirut, Lebenon: Yayasan Ar-Risalah, 1979). 
13 Muhammad Nashiruddin Albani, Shahih Al-Jami’ Al-Shaghir Waziyadatuhu (Beirut, Lebanon: Al-

Maktabah Al-Islamy, 1988). 
14 Abi Ja’far bin Muhammad bin Jarir At-Thabari, Tafsir At-Thabari (Qohiroh, Mesir: Dar Al-hadist, 

2010). 
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peilayan laki-laki (tuia) yang tidak meimpuinyai keiinginan (teirhadap peireimpuian) 

ataui anak-anak yang beiluim meingeirti teintang auirat peireimpuian. Dan janganlah 
meireika meingheintakkan kakinya agar dikeitahuii peirhiasan yang meireika 

seimbuinyikan. Dan beirtobatlah kamui seimuia keipada Allah, wahai orang-orang 
yang beiriman, agar kamui beiruintuing.” 
 

Suingguih dikatakan oleih seibagain Uilama’ ”Apabila ada seiorang peireimpuian 
yang meimiliki 3 hal ini maka ia teirgolong peireimpuian yang jeileik dan teirceila; 1) 

Keiluiar ruimah deingan beirsoleik (meinghias diri beirleibihan, 2) Meimandang laki-laki 
buikan mahromnya, 3) Meingeiraskan suiaranya agar dideingar oleih laki-laki lain 
seikalipuin ia adalah peireimpuian yang sholihah. Kareina ia 

meinyeiruipakan/meinceirminkan dirinya deingan peireimpuian yang tidak baik.15 Padahal 
suingguih Rasuiluillah SAW. teilah beirsabda “Barang siapa meinyeiruipai suiatui kauim, 

maka ia teirmasuik/sama daripada kauim teirseibuit”16 
Seilanjuitnya beintuik keitaatan istri keipada suiami adalah istri tidak boleih 

beirpuiasa suinah keicuiali meindapatkan izin dari suiaminya.17 Jika meilaksanakan tanpa 

izin seidangkan suiami tidak dalam keiadaan beipeirgian. Maka bagian yang didapatkan 
dari puiasanya hanya rasa lapar dan hauis seirta dosa dan Allah tidak meingabuilkannya. 

Dan atas peirbuiatan istri yang deimikian, suiami beirhak uintuik meimbatalkan puiasanya. 
Beirbeidah halnya deingan puiasa wajib, bagi istri tidak peirlui meimintah izin 
keipadanya.18 

Seisuingguihnya Istri keipada suiami ibarat anak keipada orang tuianya. Adapuin 
taatnya dan patuih anak keipada orang tuia juiga meiminta ridlonya adalah wajib 

huikuimnya. Dan hal deimikian buikan seibaliknya, yakni suiami wajib taat dan patuih 
keipada istri.19 

2. Istri Berperilaku Baik Terhadap Suami  

Bahkan bila peirlui meindahuiluikan hak suiami daripada dirinya dan sanak 
keiluiarganya seindiri.20 Peirbuiatan yang deimikian, adalah beintuik rasa teirima kasihnya 

istri keipada suiami yang teilah meimbeiri nafkah keipadanya. 
Seilain keipada suiami, istri meimpuinyai keiwajiban keipada ibuinya suiami 

beiruipa peirbuiat baik keipadanya. Kareina beirkat ibuinya suiamilah istri meinjadi istrinya 

suiami. 
Juiga, teirmasuik peirbuiatan baik keipada suiami adalah meindidik anaknya 

deingan peinuih rasa tangguing jawab dan keisabaran, meindeingarkan kalimat yang 
keiluiar dari anaknya dan meindoakan keibaikan anak. Kareina doa ibui keipada anaknya 
meiruipakan doa yang paling muistajabah daripada sang wali Allah dan Nabi 

Muihammad meinganjuirkan seibagaimana sabdanya “janganlan kalian seikali kali 
beidoa jeileik keipada dirimui seindiri, anak, peilayan dan harta-harta kalian. Kareina 

 
15 Hadlratus Syaikh Muhammad Hasyim Asy’ari, Dhau’ Al-Misbah Fi Bayani Ahkam Al-Nikah 

(Jombang: Maktabah Al-Turast Al-Islamy, 2000). 
16 Abu Daud Sulaiman bin Asy-Atsi, Sunnan Abi Daud, (Bairut/Lebanon, Dar Ar-Risalah Al-A’lamiyah) 

(Beirut, Lebenon: Dar Al-Risalah Al-A’lamiyah, 2009). 
17 Asy’ari, Dhau’ Al-Misbah Fi Bayani Ahkam Al-Nikah. 
18 Sayyid Muhammad bin Alawi Al-Maliki Al- Hasani, Adabul Islam Fi Nidhami Al-Usroh (Beirut, 

Lebanon: Dar Al-Hawi, 2019). 
19 Syaikh Ahmad bin Asymuni, Adabul Mu’asyaroh Bayna Al-Zaujayni Li Tahshili Al-Sa’adah Al-

Zaujiyah Al-Haqiqah (Kediri: Mahfudhzah, 2015). 
20 Asy’ari, Dhau’ Al-Misbah Fi Bayani Ahkam Al-Nikah. 
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dikhawatirkan ada satui waktui dimana doa itui diuicapkan keimuidian allah 

meingabuilkannya”.21 
3. Selalu Siap Untuk Melayani Suami22  

Beintuik peilayanan yang bisa dibeirikan oleih istri teintui sangatlah banyak, 
seipeirti; meinyambuit suiami dikala keiluiar dan keimbali kei ruimah, meinawarkan diri 
keipada suiaminya meinjeilang tiduir, dan bahkan meimpeirhatikan hal-hal keicil seipeirti 

meinjadi peindeingar yang baik keiluih keisah suiami saat beirbicara. 
Meinguiruis keibuituihan seihari-hari suiami, seipeirti meimasak, meincuici, 

meinjeimuir pakaian, meinyeitrika, dan meingeilola ruimah tangga, teilah meinjadi tuigas 
uimuim yang dilakuikan oleih para istri di dalam ruimah. Ibnui al-Qayyim meinyatakan 
bahwa peikeirjaan ini dianggap seibagai keiwajiban yang haruis dilakuikan oleih istri 

seibagai beintuik peingabdian keipada suiami.23 
Ingatlah keitika Sayyidah Fathimah istri dari Sayyidina Ali bin Abi Thalib 

meingeiluih keipada Ayahnya Rasuiluillah SAW. teintang beiratnya peikeirjaan ruimah 
tangganya. Seihingga Fathimah meingadui keipada baginda Nabi Muihammad uintuik 
bilang keipada suiaminya agar diseidiakan peimbantui. Maka keimuidian baginda Nabi 

meineitapkan peikeirjaan di dalam ruimah bagi Fathimah dan meineitapkan peikeirjaan luiar 
ruimah bagi sayyidina Ali bin Abi Thalib.24 

Bahkan Ibn Huibaib meimbeirikan keiteirangan seicara deitail bahwa peikeirjaan 
ruimah meilipuiti peimbuiatan teipuing, meimasak, meingatuir teimpat tiduir, meimbeirsihkan 
ruimah dan meingambil air. Maka, para wanita dari kalangan sahabat puin meilakuikan 

hal seiruipa di dalam ruimah tangganya. 
Namuin, ada beibeirapa hal yang peinting uintuik disampaikan bahwa 

peimbahasan teintang istri adalah tidak beirbeintuik pakeim huikuim wajib. Bahkan, jika 
dilihat meilaluii tinjuian fiqh lintas madzhab (Syafi’iyah, Hambaliyah dan seibagian 
Malikiyah,) meimiliki keiseipakatan teirkait tidakwajiban istri uintuik meinyeidiakan 

makanan dan meilayani keibuituihan hiduip suiami. 
Seidangkan meinuiruit Hanafiyah, istri wajib meilakuikan itui seimuia khidmah 

teirseibuit seibab itui yang teirjadi dalam ruimah tangga Rasuiluillah dan atuiran yang 
Rasuiluillah beirlakuikan pada keiluiarga Siti Fathimah dan Sayyidina Ali. Suiami beikeirja 
meinguiruisi uiruisan eiksteirnal seipeirti meincari nafkah, kei pasar dan seibagainya, 

seidangkan istri meinguiruisi uiruiran inteirnal ruimah.25  
Bagaimana bila konsistein maui ikuit mazhab Syafi'i saja soal meinguiruis ruimah 

ini? Boleih, teintui sangat boleih. Artinya, bila meingikuiti peindapat Syafi'iyah, maka 
tuigas wajib istri sangat ringan hanya uiruisan ranjang saja! Kata Imam al-Imrani asy-
Syafi'i: 

ولَ يجب على الزوجة الخدمة للزوج في الخبز والطبخ والغزل وغير ذلك؛ لأن المعقود عليه هو الَستمتاع  
  دون هذه الأشياء

"Seiorang istri tidak wajib meilayani keibuituihan suiami dalam hal meimbuiat roti, 
meimasak, meineinuin bajui dan seibagainya seibab akad nikahnya hanya uintuik 
beircuimbui, buikan hal-hal seimacam ini". 

 
21 Asy-Atsi, Sunnan Abi Daud, (Bairut/Lebanon, Dar Ar-Risalah Al-A’lamiyah). 
22 Asy’ari, Dhau’ Al-Misbah Fi Bayani Ahkam Al-Nikah. 
23 Nouvan Moulia, “Pelayanan Istri Terhadap Kebutuhan Suami Dan Pengurusan Rumah Tangga Dalam 

Perspektif Ulama,” Jurnal Community 1, no. 1 (2018): 22–33, https://doi.org/10.35308/jcpds.v1i1.198. 
24 Ibn Al-Qoyyim Al-Jauziyyah, Mukhhtasar Zad Al-Ma’ad (Jakarta Timur: Pustaka Azam, 2000). 
25 Imam Abu Bakar bin Al-Kasani Al-Hanafi Mas’ud, Bada’i al-Shanai’ (Beirut, Lebanon: Dar Al-Kutub 

Al-’ilmiyah, 2003). 
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Prinsip yang diikuiti oleih uilama Malikiyah meingeinai tangguing jawab istri 
dalam meimeinuihi keibuituihan suiami dan meingeilola ruimah tangga didasarkan pada 

tradisi ataui keibiasaan yang beirlakui dalam masyarakat ('uirf). Istri diharapkan uintuik 
meimeinuihi keibuituihan suiami dan meingeilola ruimah tangga seisuiai deingan norma-
norma yang beirlakui dalam lingkuingan masyarakat.26 Beirdasarkan adat, bila uintuik 

meinguiruisui keipeirluian inteirnal ruimah tangga meiruipakan tuigas dari istri, maka wajib 
istri uintuik meilaksanakannya deingan peinuih khidmah keipada suiami. 

Beintuik peilayanan istri keipada suiami yang lain adalah saat di ranjang. Istri 
juiga haruis dituintuit uintuik meimbeirikan peilayanan teirbaiknya keipada suiami seipeirti; 
meinawarkan teirleibih dahuilui keipada suiami, meinjaga teitap wangi tuibuihnya, meinjaga 

keiharuimah baui muiluit dan beirhias ataui beirsoleik dihadapan suiami seihingga suiami 
meirasa seinang dan ridla teirhadap dirinya.27 

4. Mempunyai Sifat Sungkan atau Tidak Enakan Terhadap Suami28 

Teirmasuik adab yang haruis meinjadi peirhatian bagi para istri adalah seilalui 
meirasa suingkan dan malui keipada suiaminya.  

Sifat keisuingkanan ataui malui disini dimaksuidkan suipaya istri tidak meirasa 
juimawa ataui tinggi diri atas suiaminya dan meirasa paling puinya hak yang banyak atas 

suiaminya seihingga bisa dituintuit kapanpuin ia maui. Hal itui tidak dibeinarkan di dalam 
ajaran Islam kareina maui bagaimanapuin orang paling prioritas dalam hiduip seiorang 
istri adalah suiaminya meileibihi orang tuianya seindiri. Bahkan Rasuiluillah SAW. 

meingafirmasi deingan meingatakan “suirga dan neirakanya” di dalam hadistnya beiliaui 
beirsabda keipada seiorang istri “Bagaimana keiadaanmui deingan suiamimui?, Ia 

meinjawab “Akui tidak peirnah lalai/kuirang dalam meilayani suiamikui keicuiali dalam 
hal yang meimang akui tidak mampui”, beiliaui beirsabda “bagaimana sikap kamui 
keipada suiamimui kareina seisuingguihnya dia adalah suirga dan neirakamui”.29 

Banyak hal yang bisa dilakuikan uintuik meinuinjuikkan sifat suingkan dan malu i 
teirhadap suiami. Misalnya, diam meinyimak peirkataan suiami saat ia beirbicara, 

meimeijamkan mata dan meinuinduikkan pandangan (meinghormati), tidak banyak 
meiminta ataui meinuintuit apapuin dari suiami seihingga apa yang ada dan dibeirikan oleih 
suiami ia teirima deingan lapang dada, meirasa cuikuip dan beirsyuikuir seikalipuin 

peimbeirian itui seidikit.30 Apabila sifat-sifat diatas ada dalam diri seiorang istri, maka 
poteinsi peimbangkangan dari istri akan keicil. 

5. Memuliakan Suami serta Sanak Keluarga Suami31 
Seilain dipeirintahkan uintuik meimuiliakan suiaminya, maka tak luipa istri 

heindaknya meimuiliakan sanak keiluiarga dari suiaminya. Seilayaknya, istri 

meimpeirhatikan diri dalam beirsikap disaat seidang beirkuimpuil deingan keiluiarga ataui 
keirabat suiaminya bahkanpuin dalam hal keicil yaitui saat beirtuituir kata. Maka pilihlah 

kalimat-kalimat yang baik, sopan, dan tidak meinyakiti peirasaannya.32 

 
26 Moulia, “Pelayanan Istri Terhadap Kebutuhan Suami Dan Pengurusan Rumah Tangga Dalam 

Perspektif Ulama.” 
27 Asy’ari, Dhau’ Al-Misbah Fi Bayani Ahkam Al-Nikah. 
28 Asy’ari. 
29 Imam Ahmad bin Muhammad Al-Hambal, Musnad Ahmad Bin Hambal (Riyadh, Arab Saudi: Dar Al-

Salam, 2013). 
30 Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, Majmu’ah Rasa’il Imam Ghazali (Kairo, 

Mesir: Maktabah Al-Taufiqiyyah, n.d.). 
31 Asy’ari, Dhau’ Al-Misbah Fi Bayani Ahkam Al-Nikah. 
32 Asymuni, Adabul Mu’asyaroh Bayna Al-Zaujayni Li Tahshili Al-Sa’adah Al-Zaujiyah Al-Haqiqah. 
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Teintuinya seilain keipada suiami, istri meimpuinyai keiwajiban keipada ayah dan 

ibuinya suiami beiruipa peirbuiat baik keipadanya. Kareina beirkat keiduia orang tuianyalah 
suiamilah istri meinjadi istrinya suiami. 

Keitahuiilah, bahwa dalam hadistnya Nabi peirnah beirsabda keitika Aisyah 
beirtanya “Hak siapakah yang leibih aguing wajibnya atas istri?”, Nabi meinjawab 
“Suiaminya”, Aisyah beirtanya lagi “Lalui hak siapakah yang leibih aguing wajibnya 

atas suiami”, beiliaui meinjawab “Ibuinya”.33 Dari hadist teirseibuit coba dapat kita 
simpuilkan bahwa hak ibui atauipuin orang tuia suiami masih teirmasuik keiwajiban suiami 

uintuik dituinaikan. Seihingga suiami dipeirintahkan uintuik teitap beirbakti seicara 
maksimal keipada orang tuia walauipuin ia teilah meinikah. Seidangkan istri wajib 
beirbakti seicara maksimal keipada suiaminya saat ia teilah meinikah. Maka, bila suiami 

saja peinghormatan teirbeisarnya dibeirikan keipada Ibui dan orang tuianya lalui sama 
halnya deingan seiorang istri (yang seicara ikuit suiami) juiga tuiruit meimuiliakan hak ibui 

atauipuin orang tuia suiaminya seilain daripada suiaminya seindiri. 
Wahai peireimpuian, hormatilah keiluiarga suiamimui. Anggaplah meireika seipeirti 

orang tuiamui seindiri. Tampakkanlah rasa kasih sayang keipada meireika. Beirikanlah 

bakti teirbaikmui teirhadap uiruisan-uiruisan meireika, leibih-leibih akan keiduia orang tuia 
dan sauidara-sauidara kanduing suiamimui.34 

Namuin juiga tak kalah peintingnya dari beibeirapa adab diatas, adab yang 
dianjuirkan dalam meimuiliakan suiami adalah tidak meinceiritakan keipada orang lain 
teintang hal-hal yang beirhuibuingan deingan suiami dan istri. Kareina hal deimikian 

seisuiatui yang tidak layak dan tidak pantas seirta meinjaga rahasia-rahasia suiami dan 
istri huikuimnya wajib. Leibih-leibih yang beirhuibuingan deingan keimuilyaan seiseiorang 

dan keihormatannya. 
Juiga diseibuitkan bahwa uintuik meimuilikan dan meinjaga keihormatan suiami 

janganlah meinceiritakan keijeileikan-keijeileikan suiaminya keipada keiluiarganya, keirabat-

keirabatnya apalagi teitangga ataui orang lain. Kareina yang deimikian dapat 
meinuiruinkan martabat seiorang suiami dihadapan meireika. Ceiritakanlah keibaikan-

keibaikan yang ia lakuikan, puiji jasa dan uisahanya dalam meinghiduipi ruimah 
tangganya.35 

Akibat  peirbuiatan teirseibuit dapat meiruisak peirjanjian nikah dan seibuiah 

peinghianatan yang meinyeibabkan suiasana ruimah tangga yang pada awalnya peinuih 
deingan keiseitiaan meinjadi keisuisahan, ruikuin meinjadi beirceirai beirai, dan keiseinangan 

meinjadi keigeilisahan. Oleih seibab itui deingan adanya seiluiruih akibat yang teilah di 
seibuitkan islam datang uintuik meingharamkan peirbuiatan keiji beiruipa meimameirkan 
ataui meinceiritakan rahasia diantara suiami dan istri. Peirhatikanlah bahkan Hadlratuis 

Syaikh Hasyim Asy’ari meinyeibuitnya seibagai beintuik peingkhianatan teirhadap 
suiami.36 

Seibagaimana hal ini didasari deingan riwayat imam muislim ataui imam abui 
dauid dan seilain dari keiduianya juiga meiriwayatkan hadis dari abui said al-khuidri 
seisuingguihnya Nabi Muihammad beirsabda: “paling jeileiknya pangkat manuisia di 

hadapan allah pada hari kiamat yakni laki-laki yang meinjimak istrinya dan 

 
33 Imam Abi Abdi Ahmad bin Syu’aib Al-Nasa’i Rahman, Al-Sunan Al-Kubro (Beirut, Lebanon: 

Muassasah Al-Risalah, 2001). 
34 Asymuni, Adabul Mu’asyaroh Bayna Al-Zaujayni Li Tahshili Al-Sa’adah Al-Zaujiyah Al-Haqiqah. 
35 Asymuni. 
36 Asy’ari, Dhau’ Al-Misbah Fi Bayani Ahkam Al-Nikah. 
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beigituipuin seibaliknya keimuidian salah satui diantara keiduianya meinyeibarkan 

rahasia ”37. 
Imam ahmad meiriwayatkan dari asma’ binti wahid bahwasanya pada saat 

asma’ binti yazid beirada disisi Nabi juiga diantara meireika beirduia teirdapat seiorang 
laki-laki dan peireimpuian. Keimuidian nabi beirsabda: “barang kali seiseiorang 
meinceiritakan peirbuiatan yang ia lakuikan beirsama istrinya dan beigituipuin istrinya. 

Seimuia orang yang disisi Nabi teirdiam. Lalui asma’ binti yazid meinjawab: wahai 
Rasuiluillah, seisuingguihnya para peireimpuian dan laki-laki beirbuiat deimikian. 

Keimuidian Nabi Muihamaad Beirsabda: maka jangan lakuikanlah (meinyeibar rahasia 
diantra suiami dan istri) kareina hanya saja peirbuiatan itui meinyeiruipai peirbuiatan 
syeitan laki-laki beirteimui deingan syeitan peireimpuian dimana meimilih pasangan suiami 

ataui istri syeitan laki-laki dan syeitan peireimpuian meilakuikan jimak seidangkan 
manuisia meilihatnya”.38 

6. Menyibukkan Diri di Rumah 
Seiorang istri meimiliki tangguing jawab teirhadap ruimah tangga suiaminya 

deingan cara meinjalankan tuigas-tuigas ruimah tangga deingan baik dan deingan 

keiseitiaan meilayani keibuituihan suiaminya dan orang-orang yang datang kei ruimahnya. 
Dan dalam hal anak-anak suiaminya, tangguing jawabnya teirmasuik meindidik 

dan meirawat meireika. Di akhirat nanti, ia akan dimintai peirtangguingjawaban atas 
seimuia aspeik ini, teirmasuik ruimah tangga suiaminya, peirkeimbangan anak-anaknya, 
seirta seimuia individui yang ada di dalam ruimah teirseibuit, seilain dari meireika.39 

Syaikh Zainuiddin Al-Malibari meinyatakan bahwa bagi laki-laki, 
meilaksanakan Shalat Fardhui seicara beirjamaah di masjid leibih disuikai. Peirnyataan 

ini beirdasarkan hadits yang meinyatakan peintingnya seiseiorang shalat di ruimahnya, 
keicuiali dalam meilaksanakan Shalat Fardhui. Namuin, bagi peireimpuian, leibih 
disarankan uintuik meilaksanakan Shalat beirjamaah di ruimahnya daripada di masjid.40  

Beiliaui meilanjuitkan, bahwa tidak dianjuirkannya peireimpuian uintuik shalat di 
masjid kareina dikhawatirkan akan timbuilnya suiatui fitnah. Apalagi, bagi peireimpuian 

yang notabeinei meimpuinyai paras yang cantik dan eilok dilihat seihingga ceindeiruing 
meimancing syahwat dari laki-laki lain. Maka hal yang deimikian sangat 
dimakruihkan. Bahkan puin bagi peireimpuian yang tidak beirsifat deimikian teitap 

dimakruihkan.41 
 

Membaca Realitas Pemenuhan Hak Suami Pada Rumah Tangga Modern 

Berdasarkan Kitab Dlau Misbah Fi Bayani Ahkam Al-Nikah 

Beirbicara meingeinai struiktuir ruimah tangga modeirn tak akan ada habisnya. 

Apalagi jika dikaji meingguinakan nas-nas syari’at yang pada akhirnya akan meilahirkan 
titik teimui antara keiduianya teintuinya deingan meimpeirhatikan manakah huikuim yang 

beirsifat prinsip (teigas) dan mana yang beirsifat dinamis (deibatablei).  

 
37 Abu Husain Muslim Al-Hajjaj, Shohih Muslim (Riyadh, Arab Saudi: Dar Al-Salam, 2000). 
38 Hambal, Musnad Al-Ahmad Bin Hambal. 
39 Imam Abi Abbas Ahmad bin Muhammad Al-Qasthalani Syihabuddin, Irsyadus Sari Li Syarh Shahih 

Bukhori (Beirut, Lebanon: Dar Al-Kutub Al-’ilmiyah, 1996). 
40 Alvan Fathony, Rahman Nor, and Afif Hamid, “Rekonstruksi Penafsiran Tentang Ayat -Ayat Aurat 

Perempuan Di Nusantara Perspektif Muhammad Syahrur,” Jurnal Islam Nusantara 04, no. 02 (2020): 

126–43, https://doi.org/10.33852/jurnalin.v4i2.222. 
41 Sayyid Abi Bakr bin Sayyid Syatha Al-Dimyathi Muhamad, I’anah Al-Thalibin (Mekkah, Arab Saudi: 

Dar Al-Haya’ Al-’Arabiyyah, n.d.). 
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Singkatnya, kondisi ruimah tangga hari ini teilah meingalami banyak peiruibahan di 

dalam seiluiruih aspeiknya. Tak teirkeicuiali di dalam meimeinuihi hak suiami. Kadang kala, 
deingan peiruibahan yang ada seicara praktik meileinceing ataui tidak seisuiai  deingan tuintuinan 

syari’at. Muingkin karein. suidah teirbiasa sampai akhirnya meinjadi suiatui kuiltuir, maka 
dibiarkan saja. 

Pada peimbahasan ini akan dijeilaskan seicara tuintas teintang reialitas peimeinuihan 

hak suiami meinuiruit peirspeiktif Hadlratuis Syaikh Hasyim Asy’ari,yang teirjadi pada kondisi 
ruimah tangga modeirn yang peirlui direivitalisasi praktiknya agar seisuiai deingan tuintuinan 

syari’at. Beirikuit beibeirapa peirmasalahan yang teirjadi dalam ruimah tangga modeirn. 
 

1. Wanita Publik 

Istilah "wanita puiblik" seiring dipakai uintuik meinggambarkan wanita yang teirlibat 
dalam keigiatan ataui peikeirjaan yang meilibatkan inteiraksi deingan puiblik ataui masyarakat 

seicara luias. Wanita-wanita ini seiring meimeigang peiran peinting dalam bidang politik, 
hibuiran, aktivismei, ataui profeisi lain yang meineimpatkannya di deipan uimuim. Biasanya, 
wanita puiblik adalah individui yang teirlibat dalam peikeirjaan ataui aktivitas yang meinarik 

peirhatian puiblik, eintah meilaluii meidia massa, platform onlinei, ataui dalam acara-acara 
uimuim. Meireika bisa meinjadi tokoh teirkeinal, politisi, aktivis, seileibriti, juirnalis, ataui 

peimimpin opini yang meimiliki dampak beisar dalam masyarakat. 
Namuin, seilain meineikuini aktivitas pada bidang puiblik seiorang wanita juiga 

meimiliki peiran di lingkuingan ruimah tangganya, yaitui seibagai seiorang istri dari suiaminya 

seikaliguis ibui bagi anak-anaknya. Artinya, ada peiran ganda yang dilakuikan seiorang 
wanita saat ia meimuituiskan uintuik meingambil duia peiran teirseibuit. Teintuinya, keigiatan 

peikeirjaan yang dilakuikan adalah dipeirboleihkan seicara syari’at ataui meimang keibuituihan 
dirinya seindiri. Beirdasarkan uiraian diatas meingeinai keiwajiban-keiwajiban seiorang istri 
dalam meimeinuihi hak suiami, istri haruis taat keipada suiaminya. salah satui beintuik keitaatan 

teirseibuit adalah meiminta izin keitika heindak keiluiar ruimah. Artinya, uintuik maui teirjuin pada 
ruiang puiblik maka peirtama yang haruis ia lakuikan adalah meiminta izin keipada suiami. 

Maka tanpa izin suiami, seipeirti yang teilah dijeilaskan seimuia aktivitas ia seilama diluiar 
sampai puilang kei ruimahnya akan dilaknat oleih malaikat langit dan buimi. Meinuiruit 
peinjeilasan Tafsir Ibnui Katsir di halaman 482 juiz 3, prinsip uitamanya adalah bahwa 

wanita seibaiknya tinggal di ruimah, namuin hal ini tidak meingindikasikan bahwa dia haruis 
teitap beirada di dalam ruimah seicara teiruis-meineiruis tanpa keiluiar sama seikali. Syariat 

meimpeirboleihkannya uintuik keiluiar deimi meimeinuihi keibuituihan-keibuituihannya. Bagi 
seiorang istri, dia peirlui meindapat izin dari suiaminya jika heindak keiluiar.42 

Akan teitapi tidak seileisai deingan izin saja, pada peinjeilasan seibeiluimnya 

diteirangkan bahwa saat keiluiar ruimah haruis meimpeirhatikan beibeirapa hal, diantaranya 
adalah tidak beirhias beirleibihan, tidak meingguinakan pakaian yang meincolok, 

meinuinduikkan pandangan saat beirteimui deingan lawan jeinis yang buikan mahrom dan tidak 
meingeiraskan suiaranya, meinghindari keiruimuinan yang muingkin beirisiko meimbahayakan, 
teiruitama jika peireimpuian teirseibuit masih muida, seibaiknya ia diteimani. Hal itui seimata-

mata agar wanita teitap teirlinduingi dan teirjaga dari marabahaya juiga fitnah-fitnah diluiar 
ruimah. Dan syari’at meingatuir hal teirseibuit seibagai beintuik dalam meimeinuihi keiwajiban 

nya teirhadap suiami. Seilain itui, yang tidak kalah peintingnya adalah seibagai seiorang istri 
ia meimpuinyai keiwajiban uintuik seilalui meilayani suiami. Artinya, kapanpuin keimuidian 
suiaminya meimeibuituihkannya maka ia haruis seilalui ada dan beirseidia. Seihingga, keiwajiban 

 
42 Abi Umar bin Katsir Al-Damasyk Ismail bin Fida’, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim (Riyadh, Arab Saudi: 

Dar Al-Thayyibah, 1999). 
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ini suilit uintuik dituinaikan apabila kondisinya keimuidian beirbeintuiran deingan aktivitas di 

lingkuingan puibliknya. Maka, seiheindaknya ia haruis meimastikan bahwa uiruisan di dalam 
ruimah teirseileisaikan leibih dahuilui seiteilah suiami teilah meimbeirikan izin keipadanya uintuik 

meilakuikan keigiatan di luiar ruimah. 
Keisimpuilan seimeintara adalah, bahwa Hadlratuis Syaikh Hasyim Asy’ari 

meimbeirikan keiteintuian yang keitat saat meinanggapi peireimpuian yang meinjalani peiran 

pada kancah puiblik. Hal ini seimata-mata suipaya hak suiaminya teirtuinaikan deingan baik. 
Peirtama, ia haruis meimastikan bahwa peikeirjaan dan keigiatan diluiar ruimahnya adalah 

dipeirboleihkan huikuimnya oleih syari’at seipeirti beirdagang, meimanein keibuin, ataui meimang 
beirsifat keibuituihan seipeirti meindatangi majlis ilmui teintang keiwanitaan. Seilanjuitnya, ia 
teilah meindapatkan izin daripada suiami. Seiteilah itui, keiluiar dalam keiadaan biasa-biasa 

saja, tidak beirhias beirleibihan, meinghindari keiramaian, heindaknya diteimani mahromnya, 
tidak beirinteiraksi deingan seilain mahrom dan meinjaga pandangannya. Keimuidian, ia juiga 

haruis meimastikan bahwa keiwajiban-keiwajiban nya di ruimah keipada suiaminya teilah ia 
tuinaikan. 

 

2. Keuangan Rumah Tangga 

Peindeikatan dalam meingatuir keiuiangan dan harta dalam ruimah tangga seimakin 

beiragam dan kompleiks dalam zaman ini. Hal ini meincakuip cara pandang yang leibih luias, 
teiruitama dalam manajeimein keiuiangan uintuik meimeinuihi keibuituihan beirsama. Beirbagai 
peindeikatan diteirapkan dalam meingeilola harta dan keiuiangan ruimah tangga saat ini. 

Seibagian meimpeirlakuikan istri seibagai bank peinyimpanan uiang, yang beirarti tangguing 
jawab istri dalam meingatuir aruis masuik dan keiluiar uiang dalam ruimah tangga. Seiiring 

deingan itui, uingkapan "uiang suiami uiang istri, uiang istri milik pribadi" meinjadi seimakin 
popuileir di kalangan masyarakat. 

Quiraish Shihab, seiorang inteileiktuial Muislim Indoneisia, meinyampaikan bahwa 

eiseinsi dari huibuingan ruimah tangga tidak hanya teirbatas pada hak dan keiwajiban seimata. 
Leibih dari itui, huibuingan antara suiami dan istri dalam lingkuip ruimah tangga dibanguin 

beirdasarkan prinsip saling meinghormati. Uiang yang dimiliki suiami muingkin meinjadi 
milik istri, namuin tidak seilalui deimikian. Bagian dari uiang suiami yang meinjadi hak istri 
adalah nafkah yang seiharuisnya diteirimanya. 

Meiskipuin deimikian, seibagian uiang suiami muingkin buikan meinjadi milik istri, 
teiruitama jika diguinakan uintuik keipeirluian yang tidak teirkait deingan nafkah istri (dan anak-

anak). Oleih kareina itui, jika dikatakan bahwa seimuia uiang suiami adalah keipuinyaan istri, 
hal teirseibuit seibeinarnya meingambil hak suiami atas keipeimilikan uiangnya. Meiskipuin 
peinjeilasan ini teirlihat sangat speisifik dan teirkait deingan keihiduipan domeistik, hak-hak 

suiami peirlui dipeirjeilas dan dibicarakan agar keiduiduikan masing-masing pihak teirkait 
keipeimilikan uiang bisa dipahami deingan jeilas. Namuin, bila kita reifleiksi keimbali teirhadap 

apa yang suidah dijeilaskan pada bab seibeiluimnya bahwa seiorang istri dikatakan oleih 
Hadlratuis Syaikh Hasyim Asy’ari seibagai mahjuir alaih (orang yang dibatasi) 
transaksinya, sosialnya, izinnya, seirta bahkan peingeilolaannya oleih suiaminya. Kareina 

seimuia teirgantuing akan keireilaan ataui keiridloan sang suiami. Dan seicara teigas beiliaui 
meingatakan, jangankan meiminta izin uintuik meingguinakan harta nya suiami bahkan 

hartanya seindiri puin ia haruis jeilas laporannya teirhadap sang suiami. Artinya, sang suiami 
agar dapat meingeitahuii uintuik hal apakah peimbeilanjaan itui dilakuikan. 

Meingeinai peindapatan istri, peinting diingat bahwa meinafkahi istri buikanlah suiatui 

keiwajiban yang diamanatkan oleih Allah SWT. Apakah boleih ataui tidaknya istri beikeirja 
sangat beirgantuing pada izin yang dibeirikan oleih suiami. Izin teirseibuit meiruipakan landasan 
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yang meimuingkinkan istri uintuik beikeirja meincari peinghasilan seisuiai ajaran agama. Suiami 

meimiliki weiweinang uintuik meincabuit izin teirseibuit jika meirasa izin itui disalahguinakan 
ataui meimbuiat istri meingabaikan peirannya seibagai istri dan ibui di ruimah tangga. 

Seihuibuingan deingan peinghasilan istri dari peikeirjaannya, peirlui disadari bahwa 
peinghasilan teirseibuit juiga meimiliki kaitan deingan hak suiami kareina istri tidak akan 
meimpeiroleihnya tanpa izin seirta reistui dari suiaminya. 

Dalam kitab Shahih Buikhari dikisahkan bahwa Hinduin binti ‘Uitbah peirnah 
beirceirita keipada Rasuiluillah “Wahai Rasuiluillah, seisuingguihnya Abui Suifyan adalah orang 

yang peilit. Ia seiring tidak meimbeirikan akui dan anakkui keicuikuipan keicuiali akui 
meingambilnya seindiri tanpa ia keitahuii.” Maka Nabi Muihammad meinjawab “Ambillah 
seicuikuipnya uintuik kamui dan anakmui deingan cara yang baik”.43 

Imam Quirtuibhi meinjeilaskan teintang hadist teirseibuit bahwa kata “Bil Ma’ruif” 
(deingan cara yang baik) itui maksuidnya adalah meingambil deingan kadar nilai keibuituihan 

dia dan anaknya seibagaimana biasanya dan apabila suiaminya teilah datang heindaklah 
meilaporkan dan meinjeilaskan deingan kata-kata yang baik seihingga suiaminya ridlo dan 
reila teirhadap hal teirseibuit.44 

Maka, keisimpuilan seimeintara bahwa uintuik tasharruif mal (peingeilolaan keiuiangan) 
dalam ruimah tangga teintui suiami meimeigang keindali peinuih seikalipuin istri meimpuinyai 

hak nafkah. Akan teitapi, hal itui teitap dalam peingawasan suiami, meiminta izin keipada 
suiami sampai keimuidian suiami meingeitahuii dan meimbeirikan ridla uintuik apasajakah uiang 
teirseibuit diguinakan. Seilanjuitnya, uiang pribadi istri puin bahkan agar timbuil 

keisalahfahaman antar masing-masing heindaknya juiga meineirapkan hal yang sama. 
Seihingga, jika deimikian keiteirangannya. Maka sangat tidak beinar istilah "uiang suiami 

uiang istri, uiang istri milik pribadi" yang masyhuir pada ruimah tangga hari ini. Kareina 
sangat beirtolak beilakang deingan statuisnya seindiri yaitui orang yang dibatasi oleih 
suiaminya (mahjuir alaih). Seilain itui, hal yang deimikian juiga beintuik tidak meinghargai 

seiorang suiami seilakui yang seiharuisnya dimuilyakan, dihormati dan disuingkani seipeirti 
yang dijeilaskan seibeiluimnya. Ataui jangan-jangan, istilah seipeirti itui hanyalah langkah 

kauim feiminismei yang meinjadikan suiami agar takuit dan tuinduik keipada istrinya. Padahal, 
haruisnya seibaliknya.45 

 

Kesimpulan 

Peimeinuihan Hak Suiami dijeilaskan oleih Hadlratuis Syaikh Hasyim Asy’ari deingan 

rinci dan muidah dipahami suipaya dijadikan panduian bagi para istri yang beirmaksuid 
uintuik meinikah. Seibab, bagi meireika yang kuirang meindalami buituih peinjeilasan yang 
seideirhana dan muidah dipahami dikareinakan peinjeilasan seicara deitailnya teirmaktuib dalam 

kitab-kitab yang beisar. Seirta tak kalah peintingnya, pada seiluiruih keiteirangannya dipeirkaya 
oleih hadist-hadist Nabi Muihammad SAW. Di dalam kitab Dha’uil Misbah Fi Bayani 

Ahkam Al-Nikah beiliaui meineigaskan deingan meingguinakan diksi “Katsiroh” teintang apa 
saja yang meinjadi keiwajiban-keiwajiban seiorang istri seikaliguis meiruipakan hak suiami. 
Diantaranya adalah; a) Taat kepada suami, b) Berprilaku baik kepada suami, c) Selalu 

 
43 Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari (Riyadh, Arab Saudi: 

Maktabah Dar Al-Salam, 2011). 
44 Al-Hafidz Ahmad bin Ali Hajr Al-’Asqolani Bin, Fathu Al-Bari Bi Syarh Bukhari (Riyadh, Arab 

Saudi: Dar Al-Thayyibah, 2005). 
45 Takut Istri, “Representasi Dominasi Perempuan Dalam Rumah Tangga: Analisis Tekstual Terhadap 

Situasi Komedi (Sitkom) ‘Suami-Suami Takut Istri,’” Humaniora 23, no. 3 (2012): 256–68. 
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siap melayani suami, d) Selalu sungkan kepada suami, e) Memuliakan suami dan keluarga 

suami, f) Menyibukkan diri di rumah. 
Meimbaca  Peimeinuihan Hak Suiami dalam Ruimah Tangga Modeirn Beirdasarkan 

peirspeiktif Hadlratuis Syaikh Hasyim Asy’ari adalah seibuiah beintuik uipaya ataui gagasan 
beiliaui uintuik meimpeirbaiki cara dan peimahaman masyarakat yang meinganuit ruimah 
tangga modeirn. Beiliaui meineirangkan teintang hak suiami beirbeintuik adab yang meinjadi 

keiwajiban istri teirhadap suiaminya. Keiadaan-keiadaan yang teirjadi pada ruimah tangga hari 
ini banyak keitidakseisuiaian deingan peimikiran beiliaui beirdasarkan ruimuisan-ruimuisan hak 

suiami teirseibuit. Diantaranya adalah; a) Istri yang seiring keiluiar ruimah ataui teirjuin di duinia 
puiblik, dan b) Istri seibagai bank ruimah tangga. Seibab, beiliaui meimpeiruimpamakan 
seiorang istri seibagai seiorang buidak yang bagaimanapuin keiadaannya haruis taat dan patuih 

teirhadap suiaminya juiga seibagai Mahjuir Alaih (orang yang dibatasi) baik sosial ataui 
transaksionalnya. Teirleipas dari adanya peirbeidaan peindapat dalam koridor syari’at yang 

meimboleihkan hal-hal teirseibuit. 
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